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ABSTRAK
Studi ini mengetahui peranan variasi mengajar dalam proses pembelajaran

mahasiswa semester tiga pada Pendidikan Non Formal STKIP Muhammadiyah Erekang.
Permasalahan penelitian ini yaitu: 1) Bagaimanakah peranan variasi mengajar dalam
proses pembelajaran mahasiswa semester tiga pada Pendidikan Non Formal STKIP
Muhammadiyah Erekang; 2) Apakah melalui peranan variasi mengajar dalam proses
pembelajaran pada Pendidikan Non Formal STKIP Muhammadiyah Erekang dapat
meningkatkan hasil belajar mahasiswa semester tiga. Penelitian yang akan digunakan
adalah penelitian deskriptif dan merefleksikan secara mendalam beberapa aspek dalam
kegiatan belajar mengajar. Fokus penelitian ini yakni peningkatan hasil belajar
mahasiswa pada pelajaran peranan variasi mengajar dalam proses pembelajaran
mahasiswa semester tiga program studi Pendidikan Non Formal STKIP Muhammadiyah
Enrekang. Subjek penelitian adalah seluruh masiswa semester tiga Pendidikan Non
Formal STKIP Muhammadiyah Erekang.berjumlah 75 mahasiswa terdiri dari dua kelas
yakni kelas B berjumlah 35 dan kelas A berjumlah 40. Instrument yang akan digunakan
adalah observasi, tes dan dokumentasi. Data yang akan diolah dengan analisis
persentase dan disajikan dalam bentuk deskripsi dan presentasi. Adapun rencana
penerapannya diawali dengan mengajukan pertanyaan, berpikir bersama dan
menjawab; 2) Penerapan peranan variasi mengajar dalam proses pembelajaran
mahasiswa mengalami peningkatan.
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PENDAHULUAN usia pendidikan dasar yang berada di
Salah satu problem yang dihadapi luar sistem pendidikan nasional
bangsa Indonesia saat ini adalah masih menunjukkan angka yang
masih rendahnya mutu pendidikan sangat besar. Sementara itu, kualitas
bila dibandingkan dengan negara- pendidikan masih jauh dari yang
negara lain, khususnya negara- diharapkan.

Barat. Indikasi dalah
negara Dbarat. Indikasinya adala Untuk memecahkan problem

tersebut di atas, maka menurut
hemat penulis adalah hendaknya
pemerintah melakukan berbagai
upaya secara konseptual dan

bahwa sistem pendidikan nasional
yang telah dibangun dewasa ini
belum mampu menjawab kebutuhan
dan tantangan nasional dan global
dewasa ini. Jumlah angka penduduk
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konsepsional. Upaya-upaya tersebut
antara lain adalah penyempurnaan
sarana dan prasarana pendidikan,
serta peningkatan kualitas dan
kualifkasi guru di  lapangan
khususnya di daerah-daerah
terpencil. Keberadaan guru bagi
suatu bangsa amatlah penting,
apalagi bagi suatu bangsa yang
sedang membangun. Menurut Usman
(2004: 7), “semakin akurat para guru
melaksanakan fungsinya, semakin
terjamin tercipta dan terbinanya
kesiapan dan keandalan seseorang
sebagai manusia pembanguan.”

Dosen sebagai tenaga pendidik,
bertugas memberikan pengajaran di
dalam sekolah. Dalam sistem
pembelajaran, peranan guru sangat
menentukan keberhasilan tujuan
pendidikan. Dosen harus berusaha
menciptakan ~ perubahan sikap,
keterampilan, kebiasaan, hubungan
sosial apresiasi, dan semisalnya
melalui pengajaran yang
diberikannya. Untuk
tujuan-tujuan tersebut, maka guru
perlu memahami sedalam-dalamnya
pengetahuan yang berkaitan dengan
aspek pembelajaran di sekolah dan
menguasai dengan baik metode dan
teknik mengajar. Menurut Usman
(2004: 74), sebagai guru harus
memahami dan

mencapai

mampu
melaksanakan berbagai keterampilan
mengajar sebagai berikut

keterampilan bertanya (questioning
skills), keterampilan
penguatan (reinforcement  skills),
keterampilan mengadakan variasi
(variation  skills),
menjelaskan (explaning  skills),

memberi

keterampilan
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keterampilan membuka dan
menutup pelajaran (set induction and
closure), keterampilan membimbing
diskusi kelompok kecil, keterampilan
mengelolah kelas, dan keterampilan
mengajar perseorangan.

Semua keterampilan mengajar
yang disebutkan di atas, turut
menentukan keberhasilan dalam
proses belajar mengajar murid di
sekolah. Lebih lanjut Usman (2004:
4) menyatakan bahwa “proses
belajar-mengajar merupakan inti dari
proses pendidikan secara
keseluruhan dengan guru sebagai
pemegang peranan utama”.
Selanjutnya, Bafadal (2003: 21) juga
menyatakan bahwa “kegiatan belajar
mengajar merupakan inti dari
keseluruhan program pendidikan di
sekolah.. Dengan adanya adanya
variasi mengajar guru, maka murid
senantiasa menunujukkan
ketekunan, antusiasme, serta penuh
partisipasi. Untuk itu, Usman (2004)
secara tegas menyatakan bahwa
“seorang guru atau calon guru perlu
melatih  diri agar menguasai
keterampilan  variasi mengajar
tersebut”.

Menyikapi  kondisi  tersebut,
peneliti melakukan observasi di kelas A
dan B pada program studi Pendidikan
Non Formal belum tercipta varias
mengajar yang signifikan. Sebagaimana
hasil pra penelitian yang dilakukan pada
bulan januari sampai juni 2018
terungkap bahwa: 1) Kurangnya
penggunaan metode yang bervariasi, 2)
Kurang melibatkan mahasiswa dalam
belajar kelompok, 3) Tidak ada interaksi
antar mahasiswa yang pandai, sedang,
dan normal, hal ini terbukti sebagian
besar siswa mengeluh apabila diberi



pelajaran tentang ke PLS-an; 4)
Pencapaian hasil belajar mahasiswa
masih rendah, terlihat dari pada mata
kuliah yang hanya mencapai nilai rata-
rata yaitu 3,01 Dari data yang diperoleh
dari bagian akademik STKIP

Muhammadiyah Enrekang

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian lapangan (field research)
pengkajian dimaksudkan untuk

menemukan secara spesifik dan realistis
tentang fenomena pendidikan dan sosial
yang terjadi di tengah masyarakat dan
lingkungan pendidikan formal dan non
formal.Di samping itu, penelitian ini juga
termasuk dalam kategori penelitian kasus
atau case study karena membahas tentang
permasalahan dan keadaan tertentu yang
terjadi pada Sekolah formaldan non-formal
pendidikan di Kabupaten Sidenreng
Rappang. Oleh karena itu, data yang
terhimpun merupakan suatu keseluruhan
yang saling terkait antara satu dengan
lainnya.
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HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Kata “variasi” dalam Kamus
Besar Bahasa Indonesia (2003)
memiliki banyak pengertian, yakni ;
(a) tindakan atau hasil perubahan
dari keadaan semula; selingan; (b)
bentuk (rupa) yang lain; (c) hiasan
tambahan; (d) perubahan rupa
(bentuk) turun temurun.
Sedangkan kata “mengajar” dapat
diartikan ~ memberi  pelajaran.
Berdasarkan pengertian-
pengertian di atas, maka variasi
belajar dapat dibatasi dalam

beberapa  batasan  pengertian,
misalnya; selingan dalam
memberikan pelajaran; bentuk-
bentuk dalam memberikan

pelajaran; dan hiasan tambahan
dalam  memberikan  pelajaran.
Lebih lanjut ].J. Hasibuan dan
Moedjiono (2004: 64) menyatakan
bahwa menggunakan variasi
diartikan sebagai perbuatan guru
dalam konteks proses belajar
mengajar yang bertujuan
mengatasi kebosanan siswa,
sehingga dalam proses belajarnya
siswa senantiasa menunjukkan
ketekunan, Kkeantusiasan, serta
berperan serta secara aktif.Jadi
menurut penulis bahwa variasi
mengajar dapat  didefinisikan
sebagai keterampilan (skills) guru
dalam memberikan mata pelajaran
kepada murid-muridnya di kelas.
Keterampilan variasi dalam gaya
mengajar guru, dan  variasi
penggunaan media atau bahan-
bahan pengajaran. Variasi dalam
gaya mengajar guru, misalnya;
variasi suara dan variasi gerakan.
Sedangkan variasi penggunaan
media pengajaran, misalnya; variasi
alat atau bahan yang dapat dilihat
(visual aids).
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Keterampilan mengajar
menitikberatkan pada gerak dan
atau penampilan dari anggota
tubuh seorang guru. Termasuk
dalam hal ini adalah masalah-
masalah teknik mengajar yang
diterapkan oleh guru tersebut.
Keterampilan = mengajar  dapat
dibagi dalam tiga klasifikasi, yakni
yang berkaitkan dengan aspek,
modal kesiapan dan keterampilan
operasional (Sudirman AM:
2000).Pada aspek materi
berhubungan erat dengan masalah
bahan yang diajarkan kepada
murid, yakni tentang bagaimana
menarik perhatian murid pada
bahan yang diajarkan. Pada aspek
modal kesiapan berhubungan erat
dengan sikap yang  harus
diperhatikan guru selama
mengajar, meliputi sikap tubuh
pada waktu mengajar, sikap
terhadap kondisi ruang atau jumlah
murid, terhadap kebutuhan murid
dan selainnya. Sedangkan pada
aspek keterampilan operasional
berhubungan erat dengan berbagai
keterampilan dalam  interaksi
belajar mengajar yang perlu
dikembangkan.Variasi mengajar
guru, termasuk faktor penunjang
keberhasilan proses pembelajaran
di kelas. Karena itu, tidak
berlebihan jika dikatakan bahwa
seorang guru harus mampu
mengadakan variasi dalam
memberikan  pelajaran kepada
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murid. Guru yang tidak mampu
mengadakan variasi dalam
mengajar, seringkali menjadikan
murid-murid bosan dan jemu
dalam mengikuti pelajaran. Faktor
kebosanan yang disebabkan oleh
adanya penyajian kegiatan belajar
yang begitu-begitu saja, akan
mengakibatkan perhatian, motivasi,
dan minat murid terhadap
pelajaran akan menurun (J.].
Hasibuan dan Moedjiono: 2004).

Sejalan dengan  tujuan
keterampilan menggunakan variasi
dalam mengajar sebagaimana yang
disebutkan di atas, akan ditemukan
beberapa kegunaan yang
ditimbulkannya dalam
mengadakan variasi mengajar di
kelas.].J. Hasibuan dan Moedjiono
(2004) mengemukakan bahwa

kegunaan keterampilan
menggunakan variasi mengajar
adalah memelihara dan

meningkatkan perhatian murid
terhadap hal-hal yang berkaitan
dengan  aspek  belajarDengan
memperhatikan pengertian, tujuan,
dan kegunaan belajar yang telah
dijelaskan di atas, berimplikasi
pada rumusan tentang pentingnya
keterampilan variasi mengajar guru
dalam memberikan mata pelajaran
kepada murid di Kkelas. Hal ini,
terutama bertujuan untuk
mengatasi kebosanan murid,
sehingga tercipta suasana belajar
mengajar yang baik.  Untuk
mencapai tujuan ini, maka prinsip-
prinsip variasi mengajar harus
dipahami dan dikuasai peng-
gunaannya.
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Prinsip-prinsip dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia
(2003) diartikan sebagai asas atau
atau dasar. Dengan demikian
prinsip-prinsip variasi mengajar
adalah dasar-dasar yang perlu
dipahami dalam menggunakan
gaya mengajar atau variasi dalam
menggunakan media dan bahan-
bahan pengajaran di kelas.Dari
sekian literatur yang penulis baca,
kelihatannya para pakar
pendidikan berbeda  pendapat
tentang prinsip-prinsip  variasi
mengajar. Untuk lebih jelasnya,
berikut ini dikutip dua pendapat
mengenai prinsip-prinsip variasi
mengajar. Prinsip-prinsip variasi
mengajar menurut Uzer Usman
(2004: 85), adalah :variasi
hendaknya digunakan dengan
suatu maksud tertentu yang
relevan dengan tujuan yang hendak
dicapai, variasi harus digunakan
secara lancar dan
berkesinambungan sehingga tidak
akan merusak perhatian siswa dan
tidak mengganggu pelajaran dan
direncanakan secara baik, dan
secara eksplisit dicantumkan dalam
rencana pelajaran atau satuan
pelajaran. Prinsip-prinsip variasi
mengajar menurut J.J. Hasibuan dan
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Mudjiono (2004: 66), adalah
perubahan yang digunakan harus
bersifat efektif, penggunaan teknik
variasi harus lancar dan tepat,
penggunaan komponen-komponen
variasi harus benar-benar
terstruktur dan  direncanakan
sebelumnya dan  penggunaan
komponen variasi harus luwes dan
spontan berdasarkan balikan siswa.
Dari dua pendapat di atas, terlihat
sisi-sisi perbedaan yang sangat
mendasar dalam hal prinsip-
prinsip variasi mengajar guru.
Namun, dalam pandangan penulis
bahwa keduanya adalah sama-sama
benar, karena hanya berbeda dalam
aspek komponennya saja. Uzer
Usman menekankan pada prinsip
penggunaan variasi dalam aspek
penggunaan bahan atau alat
pengajaran, sedangkan J.J. Hasibuan
dan Mudjiono menekankan pada
prinsip variasi dalam aspek gaya
mengajar guru.

Prinsip  penggunaan  variasi
dalam aspek penggunaan bahan atau
alat pengajaran, terkait dengan
komponen media yang digunakan oleh
guru, misalnya; poster yang dapat
dilihat (visual aids), suara radio yang
dapat didengar (auditif aids) dan
selainnya. Penggunaan media-media
pengajaran seperti ini, harus relevan
dengan tujuan yang hendak dicapai,
penggunannya juga harus lancar dan
direncanakan secara baik.Mengenai
prinsip variasi dalam aspek gaya
mengajar guru, terkait dengan beberapa
komponen, misalnya; variasi suara yang
keras dan lemah, variasi suara yang
cepat dan lambat. Suara yang keras
kemudian diselingi dengan suara yang
lemah, harus bersifat efektif, lancar,
tepat, terstruktur, luwes dan
spontan.Prinsip-prinsip variasi
mengajar harus dipahami secara
komprehensif dan diterapkan secara



proporsional dalam kegiatan belajar
mengajar, karena hal tersebut akan
membawa pengaruh yang sangat positif
bagi guru dan murid dalam berinteraksi

Bertolak dari rumusan masalah dan
penelitian yang telah dilakukan dapat
dipaparkan hasil penelitian sebagai berikut:
A. Pembelajaran Cycle I dan II

Pembelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan dengan
menggunakan video sebagai media
pembelajarannya perlu menggunakan
model pembelajaran yang tepat. Pada
kegiatan pembelajaran Cycle 1 dan
Cycle II peneliti menggunakan model
pembelajaran examples non examples.
1. Cycle1

Sebelum pembelajaran  dimulai
Dosen menyampaikan bagaimana langkah-
langkah pembelajaran yang nantinya akan
dilaksanakan. Pada kesempatan ini adalah
menggunakan model pembelajaran
examples non examples, maka langkah-
langkah pembelajarannya adalah sebagai
berikut:

a. Dosen menyampaikan

kompetensi yang ingin dicapai.

b. Dosen mempersiapkan video-
video sesuai dengan tujuan
pembelajaran

c. Dosen  menayangkan  video
melalui LCD

d. Dosen memberi petunjuk dan
memberi  kesempatan  pada
Mahasiswa untuk
memperhatikan/menganalisa
video

e. Melalui diskusi kelompok 2
orang Mahasiswa (teman
bangku), hasil diskusi dari
analisa video tersebut dicatat
pada kertas.

f. Setiap kelompok diberi
kesempatan membacakan hasil
diskusinya

g. Mulai dari  komentar/hasil
diskusi Mahasiswa, Dosen mulai
menjelaskan materi sesuai tujuan
yang ingin dicapai

Setelah langkah-langkah
pembelajaran disampaikan kepada
Mahasiswa, maka pembelajaran dimulai.
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Selama proses pembelajaran dengan
menggunakan video sebagai media
pembelajaran terlihat Mahasiswa lebih
antusias, pembelajaran berlangsung dengan
suasana yang menyenangkan, aktif dalam
diskusi, berani menyampaikan komentar
terhadap tanyangan video dan
mengkaitkannya dengan materi
pembelajaran.

Untuk mengetahui peningkatan
motivasi belajar siwa, maka peneliti

melakukan pengamatan selama
pembelajaran dan 10 menit sebelum jam
pembelajaran berakhir, peneliti

membagikan angket untuk mendapatkan
data kuatitatif tingkat motivasi belajar
Mahasiswa terhadap mata pelajaran
Pendidikan Kewarganegaraan.

Pelaksanaan pembelajaran pada
Cycle I dapat berjalan lancar, namun masih
terdapat beberapa kekurangan/ hambatan
selain itu motivasi Mahasiswa juga masih
pada Kkisaran sedang. Dengan masih
ditemukannya beberapa Mahasiswa yang
terlambat masuk, kurang memperhatikan
penjelasan Dosen, dan beberapa indikator
lain.

Hambatan dalam  pelaksanaan
penbelajaran  Pendidikan =~ Kewargane-
garaan dengan menggunakan video sebagai
media pembelajarannya adalah sebagai
berikut :

1) Sebagian Mahasiswa belum dapat
dengan baik menganalisis
tanyangan video dan
memberikan komentar serta
mengaitkannya dengan materi
pembelajaran.

2) Video sebagai media
pembelajaran yang bersifat audio
visual membutuhkan pengeras
suara agar pesan audio dari
video tersebut sampai keseluruh
Mahasiswa, pada Cycle I peneliti
belum menggunakan pengeras
suara sehingga sebagian
Mahasiswa kurang jelas
mendengar pesan audio dari
video yang ditanyangkan.

Untuk meningkatkan hasil yang lebih baik,
maka dilakukan langkah-langkah perbaikan
pada Cycle Il diantaranya adalah.

1) Dalam memilih video yang
digunakan sebagai media



pembelajaran lebih selektif dan
memberikan arahan serta

penjelasan singkat agar
Mahasiswa mampu memberikan
komentar dan penjelasan
terhadap video dan materi
pembelajaran.

2) Selain  dengan  memberikan
penjelasan awal terhadap

Mahasiswa juga digunakan alat
pengeras suara sederhana
(speacker portable), agar pesan
video secara keseluruhan sampai
kepada Mahasiswa baik pesan

visual maupun pesan audio.

2. CycleIl

Pada Cycle II yang telah dilakukan
sesuai rencana dan perbaikan sesuai
dengan hambatan yang ditemukan pada
Cycle I, maka kegiatan pembelajaran
dengan memanfaatkan video sebagai media

pembelajarannya dilakukan dengan
langkah-langkah sebagai berikut :
a. Dosen menyampaikan

kompetensi yang ingin dicapai.

b. Dosen mempersiapkan video-
video sesuai dengan tujuan
pembe-lajaran

c. Dosen  menayangkan  video
melalui LCD dengan bantuan
pengeras suara (speacker
portable)

d. Dosen memberi petunjuk dan
memberi  kesempatan  pada
Mahasiswa untuk
memperhatikan/menganalisa
video

e. Melalui diskusi kelompok 2
orang Mahasiswa (teman
bangku), hasil diskusi dari
analisa video tersebut dicatat

pada Kkertas

f. Tiap kelompok diberi
kesempatan membacakan hasil
diskusinya

g. Mulai dari  komentar/hasil
diskusi Mahasiswa, Dosen mulai
menjelaskan materi sesuai tujuan
yang ingin dicapai

Pembelajaran pada Cycle II ini berjalan
dengan lancar dan lebih baik dari Cycle I,
suasana pembelajaran yang lebih aktif,
menyenangkan dan motivasi belajar
Mahasiswa meningkat, hal ini terlihat juga
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dari hasil angket yang dibagikan kepada
Mahasiswa 10 menit sebelum pembelajaran
berakhir.

angka motivasi Mahasiswa secara
klasikal/ komulatif dari pra Cycle, Cycle
[ dan Cycle II. Secara lebih rinci adalah
sebagai berikut:

1. Skor prosentase motivasi belajar
Mahasiswa secara klasikal pada pra

Cycle

1945,04

x100% = 54,039
36 & o

Jika melihat besar prosentase
54,03%, maka pada saat pra Cycle
tingkat motivasi belajar klasikal
adalah masuk kriteria motivasi
rendah (< 60% : motivasi rendah)

2. Skor prosentase motivasi belajar

Mahasiswa secara klasikal pada
Cyclel

2547,06
TXZI.UOOJ‘ID = ?D,? 5%

Jika melihat besar prosentase
70,75%, maka pada saat pra Cycle
tingkat motivasi belajar klasikal
adalah masuk kriteria motivasi
sedang (60% - 75%
sedang)

3. Skor prosentase motivasi belajar

motivasi

Mahasiswa secara Kklasikal pada
Cycle I1

2713,37
36

x100% = 75,73%

Jika melihat besar prosentase
75,73%, maka pada saat pra Cycle
tingkat motivasi belajar klasikal
adalah masuk kriteria motivasi
tinggi (> 75% : motivasi tinggi).



KESIMPULAN

Peningkatan varisi mengajar pada
pembelajaran di program studi pendidikan
nonformal STKIP Muhammadiyah Enrekang
telah sesuai rencana awal dari Cycle [ dan
Cycle II. Untuk memudahkan pemanfaatan
video dalam pembelajaran, peneliti
mengunakan model pembelajaran examples
non examples. Pemanfaatan peningkatan
varisi mengajar pada pembelajaran di
program studi pendidikan nonformal
sebesar 18,25%. Namun masih terdapat 2
orang mahasiswa yang motivasi belajarnya
masih rendah melalui variasi mengajar
tersebut, tetapi secara umum mereka tetap
mengalami peningkatan motivasi belajar
pada setiap Cycle-Nya. Kriteria penafsiran
motivasi belajar mahasiswa ditentukan dari
variabel dan indikator penelitian, jika
dikatakan belajar  tinggi
prosentasenya adalah lebih dari 77%.

motivasi
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